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Abstract: Model of PMK Assisted Module P2MEL and Mathematical Disposition in
Mathematics Learning. This study aims to understand how far the influence of model of learning
creative prob-lem solving (CPS) supported with P2MeL module toward mathematical disposition
of students in senior secondary school, and compared with model of direct teaching (DT). This
research is kind of quacy experiment in which students of Jurusan Matematika FMIPA UNM as
the research sub-ject. The result of research show that unchangeably mathematical disposition in
line with learning model is caused by the lack of students’ activeness getting involved in
constructing strategic com-petence. The score of mathematical disposition between CPS
supported with P2MeL and DT is in the same of middle category, but the score of DT is 57,89%
higher than that of CPS with P2MeL module is 42,11%.

Abstrak: Model PMK Berbantuan Modul P2MEL dan Disposisi Matematis dalam
Pembelajaran Matematika. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh
model pembelajaran pemecahan masalah kreatif (PMK) berbantuan modul P2MeL terhadap
disposisi matematis calon guru matematika sekolah menengah atas, dan membandingkannya
dengan model pembelajaran langsung (PL). Penelitian ini tergolong eksperimen semu (quacy
experiment) dimana subjek penelitian calon guru matematika di Jurusan Matematika FMIPA
UNM. Hasil penelitian menunjukkan tidak berubahnya disposisi matematis calon guru
matematika seiring perubahan model pembelajaran disebabkan kurangnya keaktifan calon guru
matematika untuk terlibat dalam membangun kompetensi strategis. Skor disposisi matematis
antara model PMK berbantuan Modul P2MeL dan PL secara bersama-sama termasuk dalam
kategori sedang, tetapi dengan skor 57,89% yang dicapai oleh model PL mengungguli model
PMK Berbantuan Modul P2MeL dengan skor 42,11%. Dengan kata lain, sebagian besar calon
guru matematika masih cenderung tertarik dengan model lama.

Kata kunci: model pembelajaran PMK, modul P2MeL, disposisi matematis

Pengembangan kegiatan pembelajaran disposisi minat dan ketertarikan

terhadap

matematika di sekolah tidak hanya diarahkan
pada aspek kognitif saja, tetapi juga afektif dan
psikomotorik. Di dalam tujuan pembelajaran
matematika pada tingkat sekolah dasar dan seko-
lah menengah, sikap mengapresiasi kegunaan
matematika dalam kehidupan sehari-hari, sikap
rasa ingin tahu, perhatian, dan minat untuk
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan
percaya diri dalam pemecahan masalah (BSNP,
2006:140) menjadi tujuan yang ditargetkan da-
lam suatu kegiatan pembelajaran, termasuk ma-
tematika. Pembelajaran matematika tidak hanya
berkaitan tentang pembelajaran konsep, prose-
dural, dan aplikasinya, tetapi juga terkait dengan
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matematika (NCTM, 1989). Pengembangan mi-
nat dan ketertarikan terhadap matematika terse-
but akan membentuk kecenderungan yang kuat
yang dinamakan disposisi matematis (mathe-
matical disposition).

Pentingnya disposisi dalam pembelajaran
matematika adalah untuk membentuk kecende-
rungan secara sadar, teratur, dan sukarela berpe-
rilaku tertentu yang mengarah pada pencapaian
tujuan tertentu bagi pebelajar matematika. Da-
lam konteks matematika, disposisi matematis
(mathematical disposition) berkaitan dengan
bagaimana calon guru matematika memandang
dan menyelesaikan masalah; apakah percaya
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diri, tekun, berminat, dan berpikir fleksibel
(Katz dalam Mahmudi, 2010: 5).

Selama ini, modul pembelajaran atau
program pembelajaran tidak dirancang secara
interaktif atau sistem manajemen pembelajaran
tidak menawarkan alat mengarang canggih. Oleh
karena itu, tidak mudah bagi guru untuk ber-
inovasi dan berkreasi sesuai kompleksitan dan
kemutakhiran pengetahuan yang sebaiknya guru
sajikan kepada siswanya. Berdasarkan peng-
amatan dan pengalaman pembelajaran penting
bagi calon guru matematika untuk belajar
mengembangkan pembelajaran matematika se-
demikian sehingga bukan hanya minat mereka
yang berkembang, tetapi juga disposisi ma-
tematis yang meningkat.

Berdasarkan laporan TIMSS 2011 menge-
nai sikap terhadap matematika terlihat bahwa
siswa Indonesia yang menyukai belajar mate-
matika masih di bawah rata-rata internasional.
Akan tetapi, sikap ini tidak berarti representasi
dari sikap guru Indonesia terhadap matematika.

Hal ini dikarenakan disposisi matematis
dipandang lebih dari sekedar bagaimana calon
guru matematika menyenangi matematika
(NCTM, 1989:233). Meskipun sikap menye-
nangi matematika tidak dapat dipandang sebagai
disposisi secara keseluruhan, sikap tersebut da-
pat dijadikan dasar untuk menumbuhkan sikap
positif lainnya, seperti kepercayaan diri, minat
terhadap matematika, melihat kegunaan mate-
matika, dan lain-lain.

Katz (dalam Mahmudi, 2010:5) mende-
finisikan disposisi sebagai kecenderungan untuk
berperilaku secara sadar (consciously), teratur
(frequently), dan sukarela (voluntary) untuk
mencapai tujuan tertentu. Perilaku-perilaku
tersebut diantaranya adalah percaya diri, gigih,
ingin tahu, dan berpikir fleksibel. Dalam konteks
matematika, menurut Katz (dalam Mahmudi,
2010:5) disposisi matematis (mathematical dis-
position) berkaitan dengan bagaimana calon gu-
ru matematika menyelesaikan masalah mate-
matis; apakah percaya diri, tekun, berminat, dan
berpikir fleksibel untuk mengeksplorasi berbagai
alternatif penyelesaian masalah. Dalam konteks
pembelajaran, disposisi matematis berkaitan
dengan bagaimana calon guru matematika
bertanya, menjawab pertanyaan, mengkomu-
nikasikan ide-ide matematis, bekerja dalam ke-
lompok, dan menyelesaikan masalah.

Untuk mendukung tercapainya proses dis-
posisi yang diharapkan. Menurut Karen (dalam

Rosalin, 2008:57), model Pembelajaran Peme-
cahan Masalah Kreatif (PMK) adalah suatu
model pembelajaran yang berpusat pada kete-
rampilan pemecahan masalah yang diikuti de-
ngan penguatan kreativitas. Dengan model ini
diharapkan dapat membangkitkan minat sekali-
gus kreativitas dan kesenangan calon guru mate-
matika dalam mempelajari matematika sehingga
hasil belajar memuaskan.

Untuk mengetahui hal tersebut, tulisan ini
mengungkapkan perbedaan disposisi matematis
yang ditimbulkan bila model PMK Berbantuan
Modul P2MeL atau PL yang diterapkan. Lebih
jelasnya, informasi yang berkaitan dikemukakan
pada bagian selanjutnya.

METODE

Untuk melaksanakan kegiatan dari pene-
litian ini, jenis penelitian quasi eksperimen yang
digunakan melibatkan dua kelompok calon guru
matematika yang diberi perlakuan berbeda. Ke-
lompok pertama mendapat perlakuan MODEL
PMK Berbantuan Modul P2MeL, sedangkan ke-
lompok kedua mendapat perlakuan berupa
model pengajaran langsung.

Satuan eksperimen dalam penelitian ini
yaitu calon guru matematika kelas XI di SMA
Muhammadiyah | Unismuh Makassar tahun
ajaran 2013/2014 pada semester genap. Sampel
ditentukan dengan menggunakan metode pur-
possive random sampling dengan langkah-lang-
kah: (1) membentuk 2 kelompok kelas dari
seluruh kelas XI SMA Muhammadiyah |
Unismuh Makassar. Dalam penelitian ini kelas
yang dipilih adalah kelas yang dianggap homo-
gen berdasarkan wawancara dengan guru mate-
matika di sekolah tersebut. (2) Setelah dua kelas
terbentuk, kedua kelas tersebut dipilih secara
random untuk menentukan kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Kemudian satu kelas diberi perla-
kuan pembelajaran dengan model pembelajaran
Pemecahan masalah kreatif (PMK) yaitu kelas
eksperimen dan kelas lain diberi perlakuan
dengan model pengajaran langsung yaitu kelas
kontrol. Dua jenis perlakuan yang berbeda akan
diteliti pengaruhnya. (3) Calon guru matematika
yang terlibat dari kedua kelas tersebut meru-
pakan satuan eksperimen yang akan diselidiki
perlakuannya. Kemudian dilanjutkan tahap
pelaksanaan  dimana  penggunaan  model
pembelajaran PMK untuk kelas eksperimen, dan
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Tabel 1. Langkah-langkah Pembelajaran Pemecahan Masalah Kreatif dan Pengajaran Langsung

Pemecahan masalah kreatif (PMK)

Pengajaran Langsung

1)  Guru menyampaikan informasi.

2)  Guru menyiapkan LKS yang telah dibuat untuk
proses pembelajaran.

3)  Guru membentuk kelompok.

4)  Guru membagikan LKS kepada masing-masing
kelompok. Calon guru matematika
menyelesaikan masalah-masalah dalam LKS
yang diberikan. Guru memberikan waktu kepada
calon guru matematika untuk menemukan fakta
dan menemukan masalah yang ada dalam LKS
tersebut.

5) Kemudian calon guru matematika diberi
kesempatan mengungkapkan gagasan sebanyak-
banyaknya mengenai alternatif solusi dari
masalah yang diberikan bersama kelompoknya
masing-masing.

6) Masing-masing kelompok mempresentasikan
hasil kerja kelompoknya dan kelompok lain
memberi tanggapan.

7)  Guru bersama calon guru matematika
mengklarifikasi permasalahan yang ada dalam
aktivitas tersebut sehingga calon guru
matematika mengetahui solusi yang diharapkan
dari aktivitas tersebut untuk diajukan di kelas.

8)  Guru mengarahkan penarikan kesimpulan
tentang pemecahan masalah yang optimal dari
berbagai pendapat masing-masing kelompok.

1) Guru menyampaikan tujuan dan mempersiapkan
calon guru matematika.

2) Guru mendemonstrasikan keterampilan dengan
benar, atau menyajikan informasi tahap demi
tahap.

3) Guru memberikan bimbingan pelatihan awal.

4) Guru mengecek pemahaman calon guru
matematika dengan memberikan umpan balik.

5) Guru memberikan kesempatan untuk pelatihan
lanjutan.

penerapan model pengajaran langsung untuk
kelas control disesuaikan dengan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah
disusun. Langkah-langkah pembelajarannya a-
dalah sebagai berikut.Pengumpulan data dilaku-
kan setelah dilaksanakan proses pembelajaran
pada pokok bahasan persamaan lingkaran pada
kedua kelompok, dengan langkah-langkah seba-
gai berikut. a) memberikan materi pembelajaran
yang tersaji dalam modul P2MeL pada kelom-
pok pertama. Kegiatan pengajaran langsung
untuk kelompok kontrol. Selama proses dila-
kukan pengamatan, dan diberikan. b) membe-
rikan angket disposisi matematis pada kedua
kelompok sampel setelah diberi perlakuan. Di-
mana terdapat 30 butir pernyataan yang sebe-
lumnya telah divalidasi. c) Setelah pengambilan
data rampung, jawaban calon guru matematika
tersebut diperiksa dan diberikan skor.

Dengan demikian, instrumen penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah

lembar keterlaksanaan, lembar observasi, dan
angket disposisi matematis. Untuk indikator
tentang disposisi matematis ini memuat tujuh
komponen vyaitu: (1) kepercayaan diri, komuni-
katif, dan argumentatif; (2) fleksibilitas dalam
mengeksplorasi ide-ide matematis dan mencoba
berbagai metode alternatif untuk memecahkan
masalah; (3) bertekad untuk menyelesaikan tu-
gas-tugas untuk matematika; (4) keterkaitan,
keingintahuan, dan kemampuan untuk menemu-
kan dalam mengerjakan matematika; (5) kecen-
derungan untuk memonitor dan merefleksi pro-
ses berpikir dan kinerja diri sendiri; (6) menilai
aplikasi matematika dalam bidang lain dan
dalam kehidupan sehari-hari; dan (7) penghar-
gaan (appreciation) peran matematika dalam
budaya dan nilainya, baik matematika sebagai
alat, maupun matematika sebagai bahasa. Ang-
ket disposisi matematis diberikan kepada calon
guru matematika setelah perlakuan.
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Observasi dilakukan di kelas eksperimen
dan di kelas kontrol, lembar observasi keter-
laksanaan pembelajaran ini digunakan untuk
mendapatkan data tentang pencapaian pengajar
dalam pemberian perlakuan di dalam Kkelas,
sehingga di dalam pelaksanaan pembelajaran
benar-benar sesuai dengan kondisi dan proses
yang diharapkan. Konsep dasar penyusunan
instrumen observasi dalam hal ini adalah teori
dan prosedur pelaksanaan pembelajaran yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu penerapan
model pembelajaran pemecahan masalah kreatif
(PMK) dan Model Pengajaran Langsung.

Untuk teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri atas: pertama, ana-
lisis Keterlaksanaan Pembelajaran yang dilaku-
kan dengan dua langkah yaitu menentukan fre-
kuensi hasil pengamatan keterlaksanaan pembel-
ajaran untuk setiap kegiatan dalam satu kali
pertemuan, dan persentase keterlaksanaan pem-
belajaran dengan membagi besarnya frekuensi
dengan jumlah frekuensi untuk semua indikator,
kemudian dikalikan 100%. Metode yang
digunakan untuk mengumpul-kan, mengolah,
dan menyajikan data dalam ben-tuk angka, tabel,
atau grafik (Tiro & llyas, 2010:4).

Untuk data tentang disposisi matematis
diperoleh dari angket mengenai disposisi mate-
matis calon guru matematika setelah perlakuan
yang menggunakan skala likert. Dalam meng-
gambarkan disposisi matematis calon guru mate-
matika digunakan kriteria sebagai berikut.

Tabel 4. Kategori Disposisi Matematis

Skor Rata-rata Kategori
Skor < 60% Sangat Rendah (SR)
60% < Skor <70%  Rendah (R)

70% < Skor < 80%  Sedang (S)
80% < Skor <90%  Tinggi (T)
Skor > 90% Sangat Tinggi (ST)

Sumber: Sugilar (dalam Muslim, 2013:38)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keterlaksanaan pembelajaran yang diob-
servasi dilihat dari aktivitas guru dalam me-
ngelola pembelajaran pada kelas yang menerap-
kan model pembelajaran pemecahan masalah
kreatif (PMK). Hasil observasi menunjukkan
bahwa proses pembelajaran dengan mengguna-
kan model pembelajaran PMK dapat terlaksana
dengan persentase sebesar 97,50%.

Dengan kata lain, terdapat satu tahap
pembelajaran yang tidak dilaksanakan oleh guru
model, yaitu memotivasi calon guru matematika
dengan menyampaikan kegunaan materi yang
akan dipelajari. Akan tetapi, hal ini dapat terlihat
ketika kegiatan pengamatan dilakukan pada
pertemuan kedua dan ketiga.

Sementara itu, untuk kelas yang menerap-
kan model pengajaran langsung. Berdasarkan
observasi yang dilakukan melalui lembar obser-
vasi keterlaksanaan pembelajaran, dapat disim-
pulkan bahwa proses pembelajaran pada kelas
yang diajar dengan menggunakan model peng-
ajaran langsung terlaksana sesuai dengan ren-
cana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan
persentase keterlaksanaannya vyaitu 96,43%.
Berdasarkan hasil observasi pada pertemuan
pertama semua tahap pembelajaran terlaksana
sesuai dengan RPP yang ada, pertemuan kedua
ada satu tahap yang tidak terlaksana yaitu me-
nutup pelajaran dengan salam dan berdoa, se-
dangkan untuk pertemuan ketiga ada juga satu
tahap yang tidak terlaksana yaitu guru memo-
tivasi calon guru matematika dengan menyam-
paikan kegunaan materi yang akan dipelajari dan
pertemuan keempat proses pembelajaran secara
keseluruhan dilaksanakan sesuai RPP yang ada.
Berdasarkan hal tersebut, maka disimpulkan
bahwa sebelum dilaksanakannya tes hasil be-
lajar, proses pembelajaran yang dilaksanakan
pada kelas kontrol yang diajar dengan menggu-
nakan model pengajaran langsung telah terlak-
sana sesuai dengan RPP yang ada.

Analisis Disposisi Matematis Calon guru
matematika

Sesuai dengan data angket yang terkum-
pul, statistik yang berkaitan dengan skor varia-
bel disposisi matematis pada kelas model PMK
berbantuan Modul P2MeL ditunjukkan dalam
tabel 7 berikut:

Tabel 2 Distribusi Skor Postest

No Skor Rata-rata Kategori F %

1 SR<60% SR 0 0%

2 60%<SR<70% R 3 15,79%

3 70%<SR<80% S 8 4211%

4 80% <SR <90% T 7 36,84%

5 SR>90% ST 1 526%
JUMLAH 19  100%
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Pada tabel ini menunjukkan bahwa dari
19 calon guru matematika kelas XI SMA Mu-
hammadiyah | Unismuh Makassar, tidak ter-
dapat calon guru matematika yang memperoleh
nilai sangat rendah, dengan kata lain skor di atas
60% mencapai 100%. Statistika pada tabel
tersebut bila disajikan ke dalam diagram batang
sebagai berikut.

45%
40%

35%
30%
25%
20%
15%
10%
5%
wl M H N W

Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
Rendah Tinggi

Diagram 1. Persentase Skor Disposisi Matematis
Pembelajaran Menggunakan model
PMK Berbantuan Modul P2MeL

Dari diagram tersebut, skor yang dominan
berada pada interval 70% < SR < 80% dengan
persentase sebesar 42,11%. Sebenarnya, tidak
jauh berbeda dengan skor pada interval 80% <
SR < 90% yang mempunyai persentase sebesar
36,84%. Namun, calon guru matematika yang
mempunyai skor dengan kategori rendah masih
3 kali lebih tinggi daripada yang berkategori
sangat tinggi.

Sementara itu, statistik yang berkaitan de-
ngan variabel disposisi matematis yang diajar
dengan model PL disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 3. Distribusi Skor Posttest Disposisi Mate-
matis dengan Menggunakan Model PL

No Skor Rata-rata

Kategori F %
0

1  Skor < 60% SR 0%

2 60% < Skor < 70% R 1 5,26%

3 70% < Skor < 80% S 11 57,89%

4 80% < Skor <90% T 9 4737T%

5 Skor>90% ST 3 15,79%
Jumlah 24 100%

Pada tabel ini menunjukkan bahwa dari
24 calon guru matematika kelas XI SMA Mu-
hammadiyah | Unismuh Makassar, tidak terda-
pat calon guru matematika yang memperoleh

nilai sangat rendah, dengan kata lain skor di atas
60% mencapai 100%. Statistika pada tabel
tersebut bila disajikan ke dalam diagram batang
sebagai berikut.
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Diagram 2. Persentase Skor Disposisi
Matematis Pembelajaran
Menggunakan model PL

Dari diagram tersebut, skor yang domi-
nan berada pada interval 70% < SR < 80% de-
ngan persentase sebesar 57,89%. Sebenarnya,
tidak jauh berbeda dengan skor pada interval
80% < SR < 90% yang mempunyai persentase
sebesar 47,37%. Menariknya, calon guru mate-
matika yang mempunyai skor dengan kategori
rendah tidak lebih tinggi daripada yang ber-
kategori sangat tinggi.

Sebagai tambahan, sesuai dengan anali-sis
statistika inferensial dapat ditunjukkan bah-wa
terdapat hubungan yang signifikan antara model
pembelajaran dengan hasil belajar mate-matika,
dimana nilai F sebesar 4,380 dengan signifikansi
sebesar 0,043 (< a.=0,05).

Secara signifikan, hal ini mengarahkan
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar yang
diakibatkan oleh perbedaan model pembelajar-
an. Selanjutnya, jika dilihat dari hasil analisis
diperoleh nilai p-value <a yaitu 0,010 < 0,05
yang menandakan bahwa skor rata-rata posttest
calon guru matematika yang diberi perlakukan
dengan model pembelajaran PMK lebih besar
dari 70 (KKM).

Selanjutnya untuk hasil analisis tentang
hubungan antara model pembelajaran dengan
disposisi matematis memberikan harga F sebesar
0,656 dengan signifikansi 0,423 yang lebih besar
daripada taraf signifikansi 0,05. Artinya, tidak
terdapat perbedaan disposisi matematis yang
diakibatkan oleh perbedaan model pembelajar-
an. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
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pengaruh penggunaan model pembelajaran pe-
mecahan masalah kreatif secara signifikan
terhadap disposisi matematis calon guru mate-
matika kelas XI SMA Muhammadiyah | Unis-
muh Makassar.

Sebenarnya National Council of Teachers
of Mathematics (1989) mengemukakan tujuh
komponen dalam disposisi matematika diantara-
nya, rasa percaya diri, fleksibilitas bermatema-
tika, kegigihan dan keuletan mengerjakan tugas-
tugas matematika, rasa ingin tahu dalam berma-
tematika, merefleksi cara berpikir, menghargai
aplikasi matematika, dan mengapresiasi peranan
matematika. Komponen-komponen ini dikaitkan
dengan tujuan pendidikan matematika sekolah
menurut Kurikulum 2006 diantaranya: memiliki
sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, per-
hatian, dan minat dalam mempelajari matema-
tika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam
pemecahan masalah (Departemen Pendidikan
Nasional, 2007:346).

Kilpatrick, Swafford, dan Findel (2001)
menyatakan bahwa disposisi matematika adalah
kecenderungan: (1) memandang matematika se-
suatu yang dapat dipahami, (2) merasakan mate-
matika sebagai sesuatu yang berguna dan ber-
manfaat, (3) meyakini usaha yang tekun dan ulet
dalam mempelajari matematika akan membuah-
kan hasil, dan (4) melakukan perbuatan sebagai
pebelajar dan pekerja matematika yang efektif.

Secara teoritis, model pembelajaran pe-
mecahan masalah kreatif dan model pengajaran
langsung akan memberikan kontribusi terhadap
perubahan disposisi matematis calon guru mate-
matika dalam kegiatan pembelajaran. Untuk
model PMK Berbantuan Modul P2MeL jarang
untuk diterapkan oleh guru di kelas, berbeda
dengan model PL. Oleh karena itu, calon guru
matematika terbiasa dengan aktivitas model PL
daripada model PMK berbantuan Modul
P2MeL. Namun, kemenarikan aktivitas MODEL
PMK Berbantuan Modul P2MeL dapat mens-
timulasi calon guru matematika untuk berbuat
lebih kreatif dalam kegiatan pembelajaran.

Penerapan MODEL PMK Berbantuan
Modul P2MeL bertujuan agar disposisi mate-
matika calon guru matematika berkembang ke-
tika mereka belajar dan terbangun kompetensi
strategis dalam menyelesaikan persoalan non-
rutin yang secara bersamaan sikap dan keya-
kinan mereka sebagai seorang pebelajar menjadi
lebih positif. Karena pemberian soal yang tidak
biasanya sehingga memicu calon guru mate-

matika untuk mengembangkan konsep dan pe-
mahaman yang dimiliki. Makin banyak konsep
dipahami oleh seorang calon guru matematika,
calon guru matematika tersebut makin yakin
bahwa matematika itu dapat dikuasai.
Sebaliknya, bila calon guru matematika jarang
diberikan tantangan berupa persoalan matema-
tika untuk diselesaikan.

Dengan asumsi tersebut, MODEL PMK
Berbantuan Modul P2MeL akan memberikan
pengaruh positif terhadap disposisi matematis
mereka. Walaupun secara statistik tidak cukup
signifikan untuk menunjukkan bahwa disposisi
matematis calon guru matematika dapat berubah
dengan MODEL PMK Berbantuan Modul
P2MeL. Bahkan, secara deskriptif diketahui
bahwa dengan penerapan MODEL PMK Ber-
bantuan Modul P2MeL, calon guru matematika
yang mempunyai skor dengan kategori rendah
masih 3 kali lebih tinggi daripada yang berka-
tegori sangat tinggi. Berbeda dengan model PL,
calon guru matematika yang mempunyai skor
dengan kategori rendah tidak lebih tinggi dari-
pada yang berkategori sangat tinggi.

Terdapat dua hal yang dapat menjelaskan
sedemikian sehingga PL masih lebih baik dari-
pada PMK, gaya calon guru untuk mengajar de-
ngan lebih meyakinkan dipengaruhi oleh model
PL dan calon guru matematika masih nyaman
dengan model PL daripada model PMK ber-
bantuan modul P2MeL.

Sejalan dengan yang telah dilakukan oleh
Mulyana (2009) tentang MPMK tidak berpenga-
ruh terhadap peningkatan disposisi matematika
calon guru matematika, demikian pula pada ma-
sing-masing level sekolah. Namun demikian,
penerapan MPMK diduga berpengaruh baik
terhadap peningkatan disposisi calon guru mate-
matika, bila dilaksanakan dalam waktu yang cu-
kup panjang.

Asumsi dalam penelitian ini semakin
memperkuat bahwa suasana pembelajaran men-
jadi faktor pembentuk disposisi matematis. Oleh
karena itu, perlu waktu untuk mengubah kebia-
saan calon guru matematika dengan menerapkan
model pembelajaran yang tidak biasa diterapkan
di dalam kelas. Kemudian perkembangan dispo-
sisi matematika akan semakin positif seiring ke-
giatan calon guru matematika yang selalu diberi-
kan lebih banyak kesempatan untuk menguasai
matematika, menyadari manfaat ketekunan, dan
merasakan keuntungan penguasaan mate-matika
(Kilpatrick, Swafford, dan Findell, 2001).
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Tuntutan model pembelajaran pemecahan
masalah kreatif adalah calon guru matematika
dituntut untuk selalu aktif selama pembelajaran
berlangsung, yakni aktif untuk menemukan
solusi dari masalah secara kreatif, juga aktif
berinteraksi dengan calon guru matematika lain
melalui kegiatan diskusi kelompok maupun
diskusi kelas, calon guru matematika tidak ha-
nya sekedar menerima secara pasif informasi
yang ditransfer oleh guru, tetapi calon guru ma-
tematika berperan aktif dalam menggali
informasi yang dibutuhkan sesuai dengan indi-
kator pembelajaran yang telah ditetapkan. Na-
mun, situasi pembelajaran seperti ini belum se-
penuhnya tepat menginspirasi calon guru mate-
matika mengikuti kegiatan pembelajaran seba-
gaimana yang diharapkan.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pemba-
hasan kesimpulan penelitian ini dapat dikemu-
kakan sebagai berikut. Tidak berubahnya dispo-
sisi matematis calon guru matematika seiring pe-
rubahan model pembelajaran disebabkan ku-
rangnya keaktifan calon guru matematika untuk
terlibat dalam membangun strategic competen-
ce. Akibatnya calon guru matematika cenderung
menjadi menghafal dari pada mengikuti cara-
cara belajar matematika yang semestinya, dan
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